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ABSTRAK 

 
Zakat harus dikelola secara melembaga sesuai dengan syariat Islam, amanah, 
kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum, terintegrasi, dan akuntabilitas sehingga 
dapat meningkatkan efektifitas dan efesiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas dan peran pengembangan dana 
zakat serta kendala BAZNAS dalam mengembangkan dana zakat di Kota 
Ygyakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kulaitatif dengan metode 
analisis Allocation to Collection Ratio (ACR.).  Hasil penelitian menunjukan bahwa 
nilai efektivitas pengelolaan dan penyaluran dana zakat BAZNAS Kota Yogyakarta 
pada tahun 2019 sebesar 96,64%, pada tahun 2020 sebesar 96,48%, dan pada tahun 
2021 sebesar 96,61% maka, dapat dikatakan bahwa nilai efektivitas dari tahun 2019 
hingga 2021 dapat dikatakan sangat efektif. 
 
Kata kunci: Zakat, Efektifitas, Efisiensi, BAZNAS 
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ABSTRACT 

 
Zakat must be managed institutionally in accordance with Islamic law, 
trustworthiness, usefulness, justice, legal certainty, integration, and accountability 
so that it can improve the effectiveness and efficiency of services in managing zakat. 
This study aims to determine the effectiveness and role of zakat fund development 
and the obstacles faced by BAZNAS in developing zakat funds in Yogyakarta City. 
This study uses a qualitative approach with the Allocation to Collection Ratio 
(ACR) analysis method. The results of the study show that the effectiveness value of 
the management and distribution of zakat funds by BAZNAS Yogyakarta City in 
2019 was 96.64%, in 2020 was 96.48%, and in 2021 was 96.61%, therefore it can 
be said that the effectiveness value from 2019 to 2021 can be considered very 
effective. 
 
Keywords: Zakat, Effectiveness, Efficiency, and BAZNAS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

UU No 23 tahun 2011 mengatur pengelolaan zakat di Indonesia. Untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat, 

zakat harus dikelola secara kelembagaan sesuai dengan syariat Islam, amanah, 

kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum, keterpaduan, dan akuntabilitas. 

karena sesuai dengan UU No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat 

bertujuan untuk meningkatkan manfaat zakat bagi kesejahteraan masyarakat 

dan pengentasan kemiskinan sekaligus meningkatkan efektifitas dan efisiensi 

pelayanan pengelolaan zakat. 

Zakat merupakan subsistem ekonomi yang membantu terwujudnya 

cita-cita luhur bangsa Indonesia, termasuk keadilan sosial. Zakat juga melayani 

dua tujuan: secara vertikal, kepada Allah SWT, dan secara horizontal, kepada 

semua pemeluknya sebagai tanda ketaatan beragama dan kepekaan sosial 

(Muslimin, 2016). Tanggung jawab sosial dan ekonomi zakat dapat dipenuhi di 

sini. Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) yang mengagendakan 

keseimbangan ekonomi dan sosial serta meningkatkan kualitas anak bangsa 

dengan memberikan pendidikan yang layak, merupakan salah satu cara agar 

tanggung jawab sosial ekonomi zakat ini dapat dilaksanakan secara efektif. 

Kebijakan dan prosedur berdasarkan syariah (Al-Qur'an dan Al-Hadits) dan 

hukum (UU No. 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat) (Miss, 2014) 

Sepanjang sejarah belum lama ini keberadaan organisasi pengelola 
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zakat semakin banyak. Hal ini ditunjukkan oleh Badan Amil Zakat (BAZ) dan 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang didirikan pemerintah, keduanya didirikan 

oleh masyarakat dan disetujui oleh pemerintah. Saat ini terdapat lebih dari 400 

BAZ dan lebih dari 200 LAZ di Indonesia (Dewi, 2020). 

Dana ZIS tidak langsung diberikan kepada mustahiq. Melainkan dana 

tersebut dikembangkan terlebih dahulu oleh wirausaha supaya tidak 

disalahgunakan. BAZNAS dalam tasyaruf selalu naik dibandingkan tahun-tahun 

sebelumnya setiap bulan dan tahunnya. Masyarakat sekitar tidak mengenal ZIS sebelum 

berdirinya BAZNAS di Kota Yogyakarta. Namun begitu BAZNAS berdiri, masyarakat 

mulai sadar akan ZIS dan tergerak untuk mendonasikan sebagian kekayaannya, 

sehingga memberikan manfaat yang signifikan bagi penduduk Yogyakarta (Nana, 

2014). 

Efisiensi adalah istilah yang digunakan dalam ekonomi untuk 

menggambarkan bagaimana sumber daya digunakan untuk mendapatkan hasil 

terbaik. Dalam hal ini LAZ memiliki pedoman tersendiri yaitu PSAK 109 

(Rahmayanti, 2014). Untuk mengukur tingkat kinerja, digunakan efisiensi 

dalam lembaga keuangan. Lembaga zakat yang sehat memiliki kriteria: tujuan 

dan kegiatannya sesuai kebutuhan masyarakat, memiliki rencana strategis, dan 

dapat mengalokasikan sumber daya yang cukup untuk setiap programnya.  

Agar BAZNAS dan lembaga zakat mampu mengelola zakat sesuai 

dengan syariah Islam (complete compliance with islamic and principle), 

jaminan rasa nyaman (assurance), tingkat kepercayaan (reliability), bukti nyata 

(tangibles), rasa empati (empathy), dan respon pengelola terhadap keluhan 
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pengguna jasa (responsiveness), lembaga zakat harus menerapkan sistem 

akuntabilitas yang baik. Akibatnya, tata kelola lembaga zakat menjadi penting. 

Dengan demikian, efisiensi merupakan salah satu indikator yang harus dipenuhi 

lembaga zakat untuk memenuhi sistem tata kelola yang baik (Wulandari, 2013). 

Untuk menciptakan sistem pengelolaan zakat yang baik, International 

Working Group yang terdiri dari berbagai negara muslim, termasuk 

Indonesia bekerja sama untuk menciptakan panduan pengelolaan zakat yang 

optimal dengan membuat Zakat Core Principle (ZCP). Hal ini merupakan 

prinsip-prinsip pengelolaan zakat yang terdiri dari delapan belas prinsip dengan 

dimensi regulasi, pengawasan zakat, tata kelola, pengumpulan dan penyaluran, 

manajemen risiko, serta kepatuhan syariah. Penerapan prinsip ini meliputi 

regulator zakat dan operator zakat. Dengan penerapan prinsip ini diharapkan 

mampu menciptakan pengelolaan zakat yang baik sehingga menyelesaikan 

permasalahan lainnya mulai dari kepercayaan masyarakat untuk berzakat di 

lembaga resmi dan kepercayaan pemerintah untuk menjadikan zakat sebagai 

posisi yang strategis (Iin, 2019). 

Pengelolaan dan pengelolaan zakat, baik dalam hal pengaturan, tata 

kelola, pelaporan, dan program penghimpunan dan pendistribusian serta 

pendayagunaannya, merupakan salah satu indikator keberhasilan peran zakat 

dalam perekonomian. Pada tahun 2016, Bank Indonesia bekerja sama dengan 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), Islamic Research and Training 

Institute-Islamic Development Bank (IRTI-IsDB), dan delapan negara lain yang 

tergabung dalam International Working Group (IWG) agar menetapkan 
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standarisasi prinsip-prinsip pengelolaan zakat yang disebut dengan Zakat Core 

Principles (ZCP) atau Prinsip Dasar Zakat. ZCP bertujuan untuk 

mempromosikan administrasi zakat yang efisien. ZCP diharapkan dapat 

menjadi alat evaluasi pengelolaan zakat sekaligus sebagai standar minimal yang 

harus dipatuhi pengelola zakat. Otoritas pengawas zakat dapat mengevaluasi 

pelaksanaan ZCP; Pihak ketiga swasta, seperti konsultan atau peer review yang 

dilakukan, seperti evaluasi yang dilakukan oleh pengelola zakat di satu daerah 

ke daerah lain, digunakan oleh IRTI – IsDB dan Bank Dunia untuk Islamic 

Financial Sector Assessment Program (IFSAP) (Anik, 2019). 

Prinsip utama ZCP dapat diadaptasi, universal, dan dipraktikkan oleh 

pengelolaan zakat wajib dan sukarela yang memperhitungkan keadaan khusus 

masing-masing negara. Tujuannya adalah untuk mendorong pengelolaan yang 

lebih baik, akomodatif, dan relevan dengan regulasi terkait subsektor keuangan 

syariah lainnya. Di Indonesia, implementasi ZCP juga terpengaruh oleh hal ini. 

ZCP dalam bentuk prinsip dapat disesuaikan dengan keadaan pengelolaan zakat 

Indonesia (BAZNAS: 2020). 

Islamic Research and Training Institute Islamic Development Bank 

(IRTI-IDB), Bank Indonesia, BAZNAS, dan delapan negara lain yang 

tergabung dalam International Working Group (IWG) semuanya terlibat dalam 

pembuatan program Zakat Core Principles. Ada 18 prinsip inti dalam ZCP, 

yang dipecah menjadi enam kategori: hukum kelembagaan, pengawasan, tata 

kelola (Governance), manajemen risiko, fungsi intermediasi,dan kesesuaian 

Syariah (Beik, 2020). Prinsip ZCP bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan 
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kualitas pengelolaan zakat. Dengan membandingkan laporan keuangan dari 

berbagai periode waktu, metode analisis ACR digunakan untuk mengetahui 

apakah lembaga zakat mampu mengelola dan menyalurkan dana zakat secara 

efektif setiap tahunnya. Metode ZCP relevan karena dapat dijadikan tolok ukur 

efektifitas pengelolaan zakat sebagaimana dibahas dalam penelitian ini. Hasil 

estimasi ZCP ini diharapkan dapat menjadi pendorong utama peningkatan 

produktivitas dan kelangsungan hidup pengelola zakat di BAZNAS Kota 

Yogyakarta.  

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik 

untuk mengadakan penelitian yang berfokus pada strategi pengelolaan dana 

BAZNAS di Kota Yogyakarta, dengan tema “Efektifitas Pengelolaan Dana 

Zakat BAZNAS dengan Metode ACR (Studi kasus di BAZNAS Kota 

Yogyakarta) ”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti dapat memaparkan 

beberapa masalah dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 

1. Apakah pengembangan dana zakat BAZNAS Kota Yogyakarta sudah efektif 

? 

2. Bagaimana peran BAZNAS dalam mengembangkan dana zakat di Kota 

Yogyakarta? 

3. Bagaimana kendala pengembangan dana zakat oleh BAZNAS di Kota 

Yogyakarta? 



6 

  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, peneliti dapat 

menentukan tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah pengembangan dana zakat BAZNAS sudah 

efektif. 

2. Untuk mengetahui peran BAZNAS dalam mengembangkan dana zakat di 

Kota Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui kendala pengembangan dana zakat oleh BAZNAS di 

Kota Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Penulis berharap dengan melakukan kajian ini dapat menambah 

pemahaman mereka tentang peran BAZNAS dalam mensukseskan 

pembentukan dana zakat BAZNAS di Kota Yogyakarta. 

2. Bagi Pembaca 

Diharapkan temuan penelitian ini dapat menjadi sumber penelitian 

selanjutnya mengenai efektivitas pengembangan dana zakat BAZNAS di 

Kota Yogyakarta dengan menganalisis peran BAZNAS. 

3. Bagi Akademisi 

Para akademisi berharap temuan penelitian ini dapat menjadi 

acuan untuk penelitian selanjutnya mengenai efektivitas pengembangan 

dana zakat BAZNAS di Yogyakarta dan peran BAZNAS dalam proses 

tersebut. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan penelitian ini menjadi landasan untuk 

memberikan gambaran tentang keseluruhan penelitian. Berikut ini adalah garis 

besar sistematika: 

BAB I : Pendahuluan 

Pembahasan yang sistematis, uraian tentang asal usul masalah, 

rumusannya, serta tujuan dan manfaat penelitian, semuanya tercakup dalam bab 

pertama. 

BAB II : Landasan Teori 

Penjelasan mengenai landasan teori penelitian ini, penelitian terdahulu, 

serta pembuatan hipotesis dan kerangka kerja dapat dilihat pada bab kedua. 

BAB III : Metode Penelitian 

Definisi penelitian, definisi operasional variabel, populasi dan sampel, 

sumber data, metode pengumpulan data, dan analisis data semuanya dibahas 

dalam bab ketiga. 

BAB IV : Hasil dan Pembahasan 

Gambaran umum tentang subjek penelitian, analisis deskriptif, uji 

hipotesis, dan tanggapan terhadap penelitian semuanya termasuk dalam bab 

keempat. 
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BAB V : Penutup 

Implikasi dari hasil penelitian, kesimpulan yang dicapai sebagai hasil 

pengujian hipotesis, dan rekomendasi yang bermanfaat bagi pihak-pihak yang 

terlibat semuanya tercakup dalam bab kelima. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Peneliti dapat menarik kesimpulan dari penelitian ini berdasarkan 

beberapa penjelasan yang telah disampaikan pada bab-bab sebelumnya, yaitu 

bahwa BAZNAS Kota Yogyakarta menyalurkan dana zakat sesuai dengan 

ketentuan hukum Islam QS. Menurut At-Taubah, ayat 60, penerimanya ada 

delapan asnaf: fakir, miskin, amil, mualaf, riqab, ghairimin, fisabilillah, dan 

ibnu sabil. Kemudian, BAZNAS Kota Yogyakarta juga menggunakan acuan 

UU No. 23 tahun 2011 tentang pengelolaan dana zakat. Untuk mengukur tingkat 

kinerja, digunakan efisiensi dalam lembaga keuangan. Lembaga zakat yang sehat 

memiliki kriteria: tujuan dan kegiatannya sesuai kebutuhan masyarakat, memiliki 

rencana strategis, dan dapat mengalokasikan sumber daya yang cukup untuk setiap 

programnya. 

Diketahui bahwa nilai efektivitas pengelolaan dan penyaluran dana 

zakat BAZNAS Kota Yogyakarta pada tahun 2019 sebesar 96,64%, pada tahun 

2020 sebesar 96,48%, dan pada tahun 2021 sebesar 96,61% maka, dapat 

dikatakan bahwa nilai efektivitas dari tahun 2019 hingga 2021 dapat dikatakan 

sangat efektif. Dengan angka yang diperoleh tersebut harapannya pada tahun 

mendatang BAZNAS Kota Yogyakarta dapat terus meningkatkan efektivitas 

pengelolaan zakatnya sehingga masyarakat semakin percaya dan terus 

mendukung adanya pergerakan-pergerakan yang dilakukan oleh BAZNAS 

Kota Yogyakarta. 
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Peran dari BAZNAS Kota Yogyakarta tidak hanya melakukan 

pergerakan-pergerakan diwilayah Kota Yogyakarta namun harapannya bisa 

menyeluruh dan merangkul semua instansi bidang zakat sehingga dapat berjalan 

bersama-sama menggencarkan dan mengedukasi masyarakat akan penting dan 

manfaat dari zakat. 

Adapun kendala yang dihadapi oleh BAZNAS Kota Yogyakarta berupa 

kurangnya SDM dan ada beberapa masyarakat yang masih belum sadar akan 

berzakat sudah ditemukan solusinya. Dengan adanya pembukaan recruitment 

relawan disetiap tahunnya dan juga program edukasi kepada masyarkat terkait 

berzakat. Maka dengan adanya tindakan tersebut semoga kendala yang didapat 

oleh BAZNAS Kota Yogyakarta terselesaikan. 

B. Saran 

Adapun beberapa hal yang menjadi saran dalam penelitian ini 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Untuk BAZNAS Kota Yogyakarta agar terus berkembang dan 

meningkatkan edukasi-edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya 

zakat, kemudian daripada itu dengan terus digerakan dan meregenerasi 

bahkan merekrut para relawan bahkan pengurus yang bisa dijadikan tombak 

kedepannya supaya BAZNAS Kota Yogyakarta semakin maju dan menjadi 

yang terbaik.  

2. Untuk penelitian selanjutnya, diharapakan peneliti bisa melakukan revolusi 

atau mengembangkan perubahan terhadap penelitian ini agar lebih berfokus 

pada kesejahteraan para mustahiq. Sehingga dapat diketahui kedepannya 
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sejauh mana manfaat dari zakat terhadap kehidupan mustahiq dimasa 

mendatang. 
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